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ABSTRAK

Afdhal Ziqri, 2024, 201710360311057, Universitas Muhammadiyah Malang, Fakultas Ilmu Sosial
dan Ilmu Politik, Program Studi Hubungan Internasional, Dampak Konflik Rusia - Ukraina
Terhadap Pasokan Gas Alam Moldova Tahun 2022. Dosen Pembimbing I: Havidz Ageng Prakoso,
S.IP., MA

Penelitian ini menganalisis dampak dari konflik yang terjadi antara Rusia dan Ukraina terhadap pasokan gas alam
Moldova pada tahun 2022 dengan fokus pada dampak konflik terhadap pasokan gas alam moldova . Tujuan
utamanya adalah mengetahui dampak konflik untuk menganalisis ketergantungan Moldova pada pasokan gas alam
dari kedua negara tersebut, serta untuk memahami konsekuensi ekonomi dan strategis dari ketegangan geopolitik
tersebut. Menggunakan teori ketergantungan sebagai kerangka analisisnya , penelitian ini mengeksplorasi sejauh
mana Moldova bergantung pada pasokan gas alam dari Rusia dan Ukraina. Hasilnya memperlihatkan bahwa
gangguan pasokan dari kedua negara tersebut berdampak signifikan terhadap harga gas alam, stabilitas ekonomi,
dan keamanan energi Moldova. Dari hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa konflik Rusia- Ukraina secara langsung
dapat mempengaruhi pasokan gas alam Moldova, sehingga mendorong perlunya kebijakan energi yang lebih
beragam dan strategi diplomasi yang lebih kuat untuk memitigasi dampak serupa yang akan terjadi di masa depan..

Keyword: Bantuan Luar Negeri, Hubungan Bilateral, Jepang, Kepentingan Strategis, Official Development
Assistance (ODA), Vietnam.

Malang, 09/01/2024

Menyetujui,

Pembimbing, Peneliti

Havidz Ageng Prakoso, S.IP., MA Afdhal/ Ziqri



ABSTRACT

Afdhal Ziqri, 2024, 201710360311057, University of Muhammadiyah Malang, Faculty of Social
and Political Science, International Relation Study Program, Dampak Konflik Rusia - Ukraina
Terhadap Pasokan Gas Alam Moldova Tahun 2022. Dosen Pembimbing I: Havidz Ageng Prakoso,
S.IP., MA

This research analyzes the impact of the conflict between Russia and Ukraine on Moldova's natural gas
supply in 2022 with a focus on the impact of the conflict on Moldova's natural gas supply. The main
objective is to determine the impact of the conflict to analyze Moldova's dependence on natural gas supplies
from both countries, as well as to understand the economic and strategic consequences of these geopolitical
tensions. Using dependency theory as an analytical framework, this research explores the extent to which
Moldova is dependent on natural gas supplies from Russia and Ukraine. The results show that supply
disruptions from these two countries had a significant impact on natural gas prices, economic stability and
Moldova's energy security. From the results of this research, it is concluded that the Russia-Ukraine conflict
can directly affect Moldova's natural gas supply, thereby encouraging the need for a more diversified energy
policy and a stronger diplomatic strategy to mitigate similar impacts that will occur in the future.

Keyword: Foreign Assistance, Bilateral Relations, Japan, Strategic Interests, Official Development
Assistance (ODA), Vietnam.

Malang, 09/01/2024
Approved,
Advisor, Resercher,
Havidz Ageng Prakoso, S.IP., MA Afdhal'Zigri
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ANALISIS DAMPAK KONFLIK RUSIA - UKRAINA TERHADAP
PASOKAN GAS ALAM MOLDOVA TAHUN 2022

Afdhal Ziqgri;
DEPARTEMENT HUBUNGAN INTERNASIONAL
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG

Email :afdhalzigri00@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini menganalisis dampak dari konflik yang terjadi antara Rusia dan
Ukraina terhadap pasokan gas alam Moldova pada tahun 2022 dengan fokus pada
dampak konflik terhadap pasokan gas alam moldova . Tujuan utamanya adalah
mengetahui dampak konflik untuk menganalisis ketergantungan Moldova pada
pasokan gas alam dari kedua negara tersebut, serta untuk memahami konsekuensi
ekonomi dan strategis dari ketegangan geopolitik tersebut. Menggunakan teori
ketergantungan sebagai kerangka analisisnya , penelitian ini mengeksplorasi
sejauh mana Moldova bergantung pada pasokan gas alam dari Rusia dan Ukraina.
Hasilnya memperlihatkan bahwa gangguan pasokan dari kedua negara tersebut
berdampak signifikan terhadap harga gas alam, stabilitas ekonomi, dan keamanan
energi Moldova. Dari hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa konflik Rusia-
Ukraina secara langsung dapat mempengaruhi pasokan gas alam Moldova,
sehingga mendorong perlunya kebijakan energi yang lebih beragam dan strategi
diplomasi yang lebih kuat untuk memitigasi dampak serupa yang akan terjadi di

masa depan.

Keyword: Gas Alam Moldova , Krisis , Rusia , Ukraina
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A. Latar Belakang

Gas alam merupakan salah satu sumber energi utama yang mendukung
perkembangan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat di seluruh dunia. Di Eropa,
ketergantungan yang tinggi pada pasokan gas alam untuk memenuhi kebutuhan
energi telah membawa dampak strategis dalam menjaga stabilitas ekonomi dan
keamanan energi wilayah tersebut. Namun, pasokan gas alam Eropa telah lama
bergantung pada Rusia, yang merupakan salah satu produsen dan eksportir gas alam
terbesar di dunia. Hal ini menciptakan kerentanan terhadap ketidakpastian
pasokandan perubahan dinamika geopolitik global, terutama dalam konteks krisis
antara Rusia dan Ukraina.(Logayah et al. 2023) dan dalam hal ini banyak negara
eropa yang bergantung pada gas alam rusia, tidak hanya negara-negara
berkembang saja yang bergantung. Namun negara-negara maju seperti-Austria,
Bulgaria, Croatia, Hungaria, ltaly, Polandia, Romania, Slovakia, Slovenia, dan

jerman (Alfiansyah 2020)

Data Import Gas Alam Eropa

NEGARA TJ IMP%@E(%AQS%EUROPE
NO
1 Germany $2.930.470
2 Italy $2.503.016
3 Turki $2.023.725
4 Slovakia $178.758
5 Romania $118.909
6 Bulgaria $114.470
7 Moldova $99.529
8 Astria $165.148
9 Polandia $639.931
10 Hungary $261.556
11 Croatia $80.170
Table 1.1
Sumber : IEA

(https://lwww.iea.org/countries/moldova/natural-gas#where-does- moldova-get-its-


http://www.iea.org/countries/moldova/natural-gas#where-does-

natural-gas)

Ketersediaan pasokan gas alam yang stabil merupakan elemen vital dalam
menjaga keberlangsungan aktivitas ekonomi dan keamanan energi Eropa. Namun,
kerentanan Eropa terhadap pasokan gas alam telah-menjadi sorotan utama seiring
dengan berlarutnya konflik antara Rusia dan Ukraina sejak tahun 2014. Krisis ini
telah memunculkan pertanyaan-pertanyaan yang mendalam tentang dampaknya
terhadap pasokan gas alam Eropa, mengingat Rusia berperan sebagai salah satu
pemasok utama gas alam bagi Eropa . Ketidakpastian dan gangguan pasokan yang
terkait dengan konflik antara Rusia dan Ukraina telah memaksa negara-negara
Eropa untuk mencari alternatif dan mengambil langkah-langkah strategis guna
menjaga keamanan energi mereka. (Logayah et al. 2023) Krisis Rusia-Ukraina yang
dimulai pada tahun 2014 dan pecah pada Februari 2022 telah mengakibatkan
konflik berlarut-larut antara kedua negara tersebut, dengan dampak yang
dirasakantidak hanya di kawasan tersebut, tetapi juga di seluruh dunia. Salah satu
aspek kritis dari konflik ini adalah hubungan antara pasokan gas alam Rusia dan
kebutuhan energi Eropa. Ukraina, sebagai negara transit utama untuk gas alam
Rusia yang dikirim ke Eropa, telah menjadi saksi dari ketidakstabilan dan

gangguan pasokan yang terkait dengan konflik ini.

Pipa Gas yang Rusia ke Uni Eropa melalui Ukraina



A map of Russian gas supplies to Europe via Ukraine

Major pipeline routes from West Siberian gas fields to Western Euro-
pean markets
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Gambar 1.1
Sumber: zerohedge.com, 2014

Dengan Latar belakang krisis antara Rusia dan Ukraina tersebut telah
membawa implikasi yang signifikan terhadap pasokan gas alam ke Moldova
sebagai negara bekas uni soviet (Rohkma Dwi Ningrum 2009), yang tentunya
menyulut kekhawatiran akan ketahanan energi negara tersebut pada tahun 2022.
Dinamika konflik antara Rusia dan Ukraina telah menjadi fokus perhatian global
yang tak terbantahkan sejak dimulainya krisis di Krimea pada tahun 2014.
Konflik ini tidakhanya membawa implikasi politik yang kompleks di kawasan
Eropa Timur, tetapijuga memberikan dampak yang signifikan pada ketersediaan
pasokan gas alam di sejumlah negara, termasuk Moldova. Moldova, sebagai
negara yang sangat bergantung pada impor gas alam dari Rusia bahkan hingga
95% , telah menjadi salah satu entitas yang terkena dampak langsung akibat

ketidakpastian yang meluas akibat konflik geopolitik antara Rusia dan Ukraina.

Pentingnya gas alam bagi Moldova tidak dapat diabaikan, pasokan gas alam ini
menjadi tulang punggung bagi perekonomian negara Moldova, demi mendukung
kebutuhan energi domestik dan menjaga kestabilan sektor industri. Ketergantungan
yang tinggi pada impor gas alam dari Rusia membuat Moldova menjadi sangat

rentan terhadap setiap ketegangan atau ketidakstabilan dalam pasokan energi.Tahun



2022 menandai periode yang krusial dalam dinamika konflik Rusia-Ukrainadan
implikasinya terhadap pasokan gas alam Moldova. Dalam tahun
tersebut,perubahan dinamika politik, upaya diplomasi yang berkelanjutan, serta
perubahan dalam perjanjian dagang memainkan peran kunci dalam menentukan
keberlanjutandan ketersediaan pasokan energi Moldova. Dampak konflik Rusia-
Ukraina terhadap pasokan gas alam Moldova tahun 2022 merupakan topik yang
sangat penting untuk dibahas. Konflik antara Rusia dan Ukraina telah berlangsung
selama bertahun-tahun dengan berbagai dampak ekonomi dan politik yang
signifikan. Moldova, sebagai negara yang sangat bergantung pada impor gas alam

dari Rusia melalui Ukraina, terkena dampak langsung dari konflik ini.

Menurut artikel yang diterbitkan oleh "The Moscow Times" pada tanggal 12
Januari 2022, Moldova telah mengalami gangguan serius dalam pasokan gas
alamnya akibat konflik antara Rusia dan Ukraina. Pasokan gas alam melalui pipa
gas yang melewati Ukraina terganggu akibat ketegangan politik dan militer antara
kedua negara tersebut. Hal ini menyebabkan Moldova mengalami ketidakpastian
pasokan energi dan meningkatnya harga gas alam. Moldova, sebagai negara yang
sangat bergantung pada impor gas alam, menghadapi tantangan yang besar dalam
memenuhi kebutuhan energinya. Moldova mengimpor sekitar 95% gas alam dari
Rusia melalui Ukraina. Namun, konflik yang terjadi antara Rusia dan Ukraina telah
mengakibatkan ketidakpastian pasokan gas alam keMoldova (Alexander St.
Leger2022)

Tahun 2022 menjadi tahun yang kritis bagi Moldova karena konflik antara
Rusia dan Ukraina semakin memanas. Kondisi ini telah-mengganggu ketersediaan
dan stabilitas pasokan gas alam ke Moldova. Ketika pasokan gas alam terganggu,
hal ini berdampak langsung pada sektor energi, industri, dan kehidupan sehari-
hari masyarakat ( rumah tangga ) Moldova. Penelitian ini bertujuan untuk
menyelidiki dampak konkret dari konflik antara Rusia dan Ukraina terhadap
pasokan gas alamMoldova selama tahun 2022. Melalui analisis mendalam terhadap
perubahan dalam dinamika pasokan energi, respons pemerintah Moldova, dan

langkah-langkah strategis yang diambil untuk mengatasi ketidakpastian pada



pasokan gas alam, kedepanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan geopolitik dan
implikasinya pada ketersediaan energi di tingkat regional, khususnya dalam konteks
Moldova. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang tantangan dan
perubahan yang dihadapi Moldova, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
sumbangan signifikan dalam upaya mengelola ketidakpastian energi dan mengurangi

dampak negatif pada ekonomi dan stabilitas sosial di Moldova.

B. Rumusan Masalah

Maka sehubungan dengan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya,
rumusan masalah yang dapat diangkat adalah “Bagaimana analisis dampak konflik

Rusia-Ukraina terhadap pasokan gas alam Moldova tahun 2022”

C. Literature Review
Penelitian ini tidak dapat dilepaskan dari penelitian-penelitian yang sudah
ada sebelumnya. Sehingga, penulis menggunakan beberapa penelitian terdahulu

untukdi-review. Beberapa penelitian terdahulu dijelaskan sebagai berikut.

Penelitan pertama adalah Connie Rahakundini Bakrie, Mariane olivia Delanova,
Yanan M Yani, yang berjudul Pengaruh Perang Rusia dan Ukraina Terhadap
Perekonomian Negara Kawasan Asia Tenggara (Bakrie, Delanova, and
Mochamad Yani 2022) Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan
menganalisis pengaruh perang antara Rusia dan Ukraina terhadap perekonomian
negara-negara di kawasan Asia Tenggara. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif analitik sehingga peneliti tidak hanya
menjelaskan pengaruh perang antara Rusia dan Ukraina terhadap perekonomian
Asia Tenggara, tetapi juga menganalisis hubungan ekonomi antara negara-negara
Asia Tenggara dengan Rusia. Asia Tenggara merasakan efek langsung dari perang
seperti gangguan rantai pasokan global dan kenaikan harga energi dan pangan.

Selain itu, kenaikan harga BBM di beberapa negara. Hal ini membuat dampak



perang antara Rusia dan Ukraina mendapat pengaruh yang besar dari berbagai

sektor sehingga menyebabkan terjadinya restrukturisasi ekonomi global.

Penelitian kedua adalah skripsi dari Muhammad Faiza Zehfri yang berjudul
Dampak Konflik Rusia — Ukraina Terhadap Sistem Perdagangan Indonesia.
(Zehfri 2022). Dalam penelitian ini, berusaha untuk memastikan pentingnya konflik
antara Rusia dengan Ukraina terhadap sistem perdagangan Indonesia. Metode yang
digunakan adalah riset perpustakaan. Sedangkan metode pendekatan menggunakan
pendekatan normatif. Sumber bahan data primer ini datanya statistik perdagangan
Indonesia bersama Rusia dan Ukraina pada tahun 2021 sampai 2 (dua) bulan
Januari-Februari tahun 2022. Sedangkan data sekunder-nya adalah sumber hukum
perundang-undangan terkait perdagangan internasional. Hasil dari penelitian ini
yaitu menunjukan bahwa peraturan perdagangan internasional dalam konflik
Rusia — Ukraina, bahwa perdagangan internasional diatur dalam organisasi
perdagangan dunia WTO/GATT dan perundangan- undangan Indonesia.
Selanjutnya apa dampak konflik Rusia — Ukraina terhadap perdagangan
Indonesia. Neraca perdagangan Indonesia dengan Rusia akan menunjukkan
surplus pada tahun 2021 239.8 juta US$, dan pada Januari-Februari tahun 2022
terjadinya defisit sebesar 15.0 juta US$. Sedangkan perdagangan Indonesia
dengan Ukraina. Pada tahun 2021, neraca perdagangan Indonesia mengalami
defisit sebesar 623.9 juta US$, dan pada awal dua bulan tahun 2022 neraca

perdagangan Indonesia juga terjadi defisit sebesar 6.9 juta USS$.

Penelitian ketiga adalah Burhan Hakim, Moh Sadiyin, yang berjudul Pengaruh
Perang Rusia — Ukraina Terhadap Stabilitas Hubungan Politik Indonesia dan
Rusia (Hakim and Sadiyin 2022). Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa Konflik
antara Rusia dan Ukraina telah menciptakan Kketidakstabilan di Eropa dan
sekitarnya. Eropa sangat bergantung pada pasokan energi dari Rusia, yang Kini
terancam akibat perang ini. Selain itu, banyak negara selain Rusia dan Ukraina juga
terlibat dalam konflik ini. PBB sebagai organisasi internasional perlu mengambil

langkah tegas untuk mengatasi situasi ini. Indonesia, sebagai anggota PBB dan



ASEAN serta mitra strategis bagi Rusia dan Ukraina, memiliki potensi besar untuk
menjadi penengah dalam konflik ini dan mengurangi dampaknya, terutama dalam
hal pasokan energi yang juga berpotensi mempengaruhi Indonesia dalam jangka

menengah dan panjang.

Sebagai negara berdaulat, Indonesia perlu mengadopsi pendekatan strategis dan
politis terhadap peristiwa perang tersebut. Meskipun Rusia dan Ukraina sedang
terlibat konflik, Indonesia bisa menjalin komunikasi tingkat tinggi dengan Rusia
untuk membahas situasi tersebut. Meskipun dampak langsungnya tidak terasa di
Indonesia, sebagai negara besar yang mengedepankan perdamaian, Indonesia
memiliki tanggung jawab untuk berperan aktif. Hubungan yang baik dengan kedua
negara tersebut, yaitu Ukraina dan Rusia, memungkinkan Indonesia memainkan
peran yang signifikan. Hal ini bukan hanya berlaku bagi Indonesia, tetapi juga
negara-negara lain di dunia saat ini. Dengan pendekatan yang baik,
Indonesiamemiliki potensi untuk berperan secara strategis dan epik serta mencari
solusi yang menguntungkan semua pihak dalam konteks perang antara Ukraina dan

Rusia.

Penelitian keempat adalah jurnal yang ditulis oleh Anjar Sulastri yang berjudul
Politik Energi Rusia dan Dampaknya terhadap Eropa terkait Sengketa Gas
Rusia — Ukraina 2006-2009.(Sulastri 2009) Penelitian ini berfokus kepada
pembahasan Rusia dimana Rusia merupakan negara yang memiliki potensi besar
dalam sumber daya energi, menjadi salah satu pilar utama dalam perekonomiannya.
Kesungguhan Rusia dalam mengoptimalkan sumber energi tersebut telah

mendorongnya untuk menjadi pemain utama dalam pasar energi global.

Tidak hanya fokus dalam wilayah domestik, tetapi Rusia juga mengambil langkah
untuk memperkuat eksistensinya dalam dunia politik internasional. Dalam
upayanya menuju peran yang lebih kuat di kancah internasional, Rusia mulai
menonjolkan kehadirannya dan menggunakan energi gas sebagai alat politik yang

baru. Strategi ini tampak jelas dalam hubungannya dengan Eropa dan Ukraina.



Dalam hal ini, penelitian ini membahas dampak penutupan jalur pipa gas oleh Rusia
di Ukraina terhadap pasokan gas di Eropa Timur, terutama negara-negara bekas
persemakmuran Soviet. Fokus analisis pada sengketa gas Rusia-Ukraina
memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai dinamika hubungan Rusia

dengan Uni Eropa, terutama dalam aspek energi.

Penelitian kelima adalah —skripsi dari Kezia Yemima dengan judul
Rusia,Ukraina,dan Uni Eropa : Keterlibatan Gazprom dalam Kkrisis
Ukraina. (Yemima 2018). Tujuan dari penelitian ini —adalah untuk
menggambarkan bagaimana peran Gazprom, sebuah perusahaan saham gabungan
pemerintah - Rusia, dalam menghadapi Krisis “Ukraina. Rusia secara aktif
menggunakan Gazprom sebagai alat politik untuk melakukan tekanan terhadap
Ukraina dan Uni Eropa selama aneksasi Crimea pada tahun 2014. Sebagai hasilnya,
penelitian ini mencoba menjawab pertanyaan penelitian. "Bagaimana peran
Gazprom dalam upaya Rusia untuk menekan Ukraina dan Uni Eropa dalam
konteks Krisis Ukraina?". Untuk menjawab pertanyaan ini, pendekatan Realisme
dan konsep National Oil Company (NOC) digunakan dalam analisis. Pendekatan
Realisme memberikan dasar pemahaman terhadap posisi dan motif yang
mendasari keterlibatan Rusia, Gazprom, Ukraina, dan Uni Eropa dalam Krisis ini.
Selanjutnya, pendekatan Realisme digunakan untuk mendalamkan analisis
mengenai alasan dasar mengapa Gazprom menjadi alat politik Rusia dalam krisis
ini. Konsep Balance of Power digunakan untuk menjelaskan tekanan politik yang
dilakukan oleh Rusia. Selain itu, konsep National Oil Company (NOC) membantu
menggali lebih dalam peran Gazprom dalam dinamika kekuasaan Rusia. Hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa peran Gazprom sebagai alat politik Rusia
memiliki tujuan untuk mencapai kepentingan di Ukraina dan juga untuk
memberikan tekanan terhadap Uni Eropa dalam konteks Krisis Crimea. Penelitian
ini juga mengungkap hubungan antara Rusia dan Uni Eropa sebagai upaya untuk
menjaga keseimbangan dominasi politikglobal, yang menjadi salah satu poin

pusat politik Rusia. Dalam konteks perdagangan gas di Eropa, peran signifikan
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Gazprom memberikan tekanan efektif pada Ukraina dan Uni Eropa selama

periode Aneksasi Crimea.

D. Metodelogi

Dalam jurnal ini, Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif,
yaitu penelitian yang menggambarkan suatu fenomena yang sudah terjadi dengan
mengumpulkan fakta, memilah fakta, menganalisis fakta dikaitkan dengan konsep
yang digunakan. Penelitian kualitatif menjawab pertanyaan bagaimana. Dalam
pengumpulan data, penulis menggunakan teknik library research atau studi pustaka
(literature review), yaitu mengumpulkan data berupa informasi-informasi melalui
buku, jurnal ilmiah elektronik, e-book, working paper, artikel ilmiah online, dan
berita-berita online yang berkaitan dengan permasalahan yang penulis kaji.
Literature review menurut Laura Roselle adalah proses mengumpulkan,
mengidentifikasi hingga menganalisis suatu fenomena terhadap konsep atau
model yang digunakan untuk menjelaskan fenomena dan konsep. Dalam kajian
Hubungan Internasional, metode studi pustaka menjadi pedoman yang dipakai
para penstudi HI dalam melihat sebuah fenomena. Tentunya, data-data yang
diteliti merupakan data yang valid dan kredibel yang berasal dari institusi
terpercaya, seperti pemerintahan, lembaga penelitian resmi, jurnal-jurnal peer-
reviewed, hingga media massa secara akurat. (Laura Roselle, 2020)- Peneliti akan
mengumpulkan data berupa jurnal-jurnal dan laporan terkait dampak krisis rusia-
ukraina terhadappasokan gas alam eropa . Kemudian, peneliti akan menganalisis
jurnal dan laporanyang peneliti temukan yang nantinya akan membantu peneliti
dalam memecahkanfenomena yang peneliti teliti. Penelitian ini akan membatasi
rentang waktu analisis. pada periode 2014 hingga 2022. Rentang waktu ini
mencakup periode pasca- anneksasi Crimea oleh Rusia dan berlangsungnya
krisis Ukraina yang mengakibatkan perubahan dalam dinamika pasokan gas alam
Penelitian ini akan memfokuskan analisis pada dampak krisis Ukraina terhadap

pasokan gas alam jerman. Faktor-faktor yang akan dipertimbangkan meliputi
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gangguan pasokan, diversifikasi sumber energi, keamanan pasokan, serta
implikasi ekonomi dan sosialdari perubahan dalam pasokan gas alam. Batasan
masalah akan memfokuskan analisis pada dampak regional dan global dari krisis
Ukraina. Implikasi dalam skala regional (Eropa) dan dampak lebih luas dalam konteks
hubungan internasional akan  menjadi  perhatian  utama.  Dengan
mempertimbangkan batasan-batasan tersebut, penelitian ini akan menghasilkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang dampak krisis Ukraina terhadap
pasokan gas alam dan hubungan internasional dalam rentang waktu yang telah

ditentukan.

E. Teori

a) Teori Ketergantungan/Dependency

Teori Ketergantungan, juga dikenal sebagai teori Depedensi, adalah suatu
kerangka teori struktural, yang mengungkapkan bahwa kemiskinan di negara-
negara dunia disebabkan oleh ekonomi global yang eksploitatif, di mana negara-
negara yang kuat memanfaatkan negara-negara yang lemah. Perdagangan bebas
dunia sebenarnya menjadi bentuk eksploitasi bagi negara-negara berkembang.
Ekonomi negara- negara tertentu dipengaruhi oleh perkembangan ekonomi
negara lain, sementara negara-negara tersebut hanya sebagai penerima dampak.
Hubungan saling ketergantungan terjadi ketika negara-negara dominan mampu
berkembang dan mandiri, sementara negara-negara yang bergantung hanya
mengalami perubahan sebagai hasil dari ekspansi tersebut yang memandang
permasalahan pembangunan dari perspektif Negara Dunia Ketiga. Menurut
Theotonio Dos Santos, ketergantungan merujuk pada situasi di mana ekonomi

negara-negara tertentu dipengaruhi oleh perkembangan ekonomi negara-negara
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lain, dan negara-negara tersebut cenderung berperan sebagai penerima akibat.
Terdapat aspek penting dalam perspektif sosiologis yang menyoroti pola
ketergantungan antar masyarakat dalam konteks berbangsa di dunia. Teori
Ketergantungan lebih fokus pada isu keterbelakangan dan pembangunan di negara-
negara pinggiran. Melalui pendekatan ini, teori Ketergantungan mewakili suara
negara-negara pinggiran dalam menantang hegemoni ekonomi, politik, budaya,

dan intelektual dari negara-negaramaju.(nurhadi, 2016)

Dalam konteks konflik Rusia-Ukraina terhadap pasokan gas alam Moldova
tahun 2022,teori ketergantungan Dos Santos menyoroti ketergantungan ekonomi
Moldova pada pasokan gas alam dari Rusia. Moldova, sebagai negara pinggiran,
sangat bergantung pada pasokan gas alam dari negara-negara pusat atau dominan,
seperti Rusia. Konflik antara Rusia dan Ukraina mengakibatkan gangguan
pasokan gas alam ke Moldova karena sebagian besar gas alamnya diimpor melalui
pipa yang melewati wilayah Ukraina. Hal ini menunjukkan betapa Moldova
rentan terhadap perubahan dalam hubungan antara negara-negara pusat, sesuai
dengan teori ketergantungan. Moldova sebagai pihak yang lebih lemah dalam
hubungan ketergantungan ini, terutamadalam konteks konflik, memiliki posisi
yang rentan. Moldova tidak memiliki banyak pilihan alternatif pasokan gas alam
yang dapat mengurangi ketergantungannya pada Rusia. Hal ini memberikan
kekuatan tawar yang lebih besar bagi Rusia dalam hubungan bilateral mereka. (Org
n.d.)

F. Hasil dan Pembahasan
a) Konflik Rusia — Ukraina

Konflik antara Rusia dan Ukraina merupakan keteganggan geopolitik yang
memiliki dampak besar pada kawasan Eropa . Konflik ini berawal dari aneksasi
Crimea oleh Rusia pada tahun 2014 yang diikuti oleh konflik bersenjata di wilayah
Donbass, di Ukraina timur. Pertentangan ini menimbulkan serangkaian

permasalahan, termasuk konfrontasi politik, perang informasi, dan kekerasan fisik
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yang telah menimbulkan korban jiwa dan merusak infrastruktur di wilayah tersebut.
Tidak hanya menciptakan ketidakstabilan politik di Ukraina, konflik ini juga
memperumit hubungan Rusia dengan banyak negara Barat serta organisasi
internasional. Sanksi-sanksi yang diberlakukan oleh negara-negara Barat
terhadapRusia sebagai respons atas intervensinya di Ukraina telah mempengaruhi
ekonomi Rusia, sementara Ukraina berjuang untuk mempertahankan
kedaulatannya.. Konflik Rusia-Ukraina telah menjadi isu yang kompleks,
mempengaruhi politik, keamanan, ekonomi, dan hubungan internasional di
kawasan tersebut, serta meningkatkan kekhawatiran akan stabilitas geopolitik di
tingkat global.(Trihutama and Yoga 2020)

Konflik antara Rusia dan Ukraina meledak pada tahun 2022 memiliki dampak
yang signifikan terhadap pasokan gas alam ke Moldova. Sebagai salah satu
produsen utama gas alam terbesar di dunia, Rusia secara historis telah menjadi
pemasok utama Moldova. Namun, konflik yang berkepanjangan antara kedua negara
ini telah menciptakan kekhawatiran terkait stabilitas pasokan energi Moldova.
Pasokan gasalam ke Moldova sebagian besar melalui jalur pipa transit Ukraina,
yang menjadi koridor utama bagi gas alam dari Rusia menuju pasar Eropa.
Ketegangan antara Rusia dan Ukraina telah menyebabkan ketidakpastian terhadap
kelancaran pasokan gas alam, baik melalui gangguan langsung terhadap jalur
transit maupun sebagai hasil dari sanksi yang diberlakukan oleh Uni Eropa
terhadap Rusia. Selain itu, proyek Nord Stream 2, yang bertujuan untuk
menghubungkan Rusia secara langsung dengan Moldova melalui jalur pipa gas
baru, telah menimbulkan kontroversi karena meningkatkan ketergantungan
Moldova pada pasokan energi dari Rusia. Oleh karena itu, konflik antara Rusia dan
Ukraina pada tahun 2022 telah menyebabkan Moldova dalam situasi tidak stabil,
sehingga mendorong perlunya peninjauan kembalikebijakan energi dan
diversifikasi sumber energi untuk mengurangi risiko gangguan pasokan energi di

masa depan.(Rohkma Dwi Ningrum 2009)

b) Ketergantungan Energi Moldova terhadap Gas Alam Rusia

Krisis Rusia-Ukraina mengangkat isu ketergantungan Eropa terhadap
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pasokan gasalam dari Rusia. Ketergantungan yang signifikan pada gas alam Rusia
membuat negara-negara Eropa sangat rentan terhadap potensi gangguan pasokan
akibat peristiwa politik atau konflik. Negara-negara ini sekarang merasa perlu
untuk mengambil langkah-langkah strategis dalam mengatasi kerentanan ini,
seperti mendiversifikasi sumber energi, memperkuat infrastruktur energi, dan
mengembangkan energi terbarukan. Selain itu, negara-negara Eropa juga perlu
menjalin kemitraan dengan negara-negara produsen energi lainnya untuk menjaga

pasokan yang stabil dan andal.(Reviews et al. 2022)

¢) Data Konsumsi Gas Alam Moldova

Jenis Konsumsi Gas Jumlah konsumsi gas
Industri 36,2 %
Transportasi 3,7%
Residential 47,2%
Layanan Publik 12,2%
Table 1.2
Sumber: IEA

(https://www.iea.org/countries/moldova)

Moldova memiliki-ketergantungan yang signifikan terhadap gas alam Rusia.
Sebagian besar pasokan gas alam Moldova berasal dari Rusia, melalui pipa gas yang

terhubung dengan jaringan pipa gas Rusia. Bahkan hingga 95% tingkat
ketergantungan moldova terhadap gas alam rusia (Pratiwi 2016) Moldova
merupakan salah satu negara yang sangat bergantung pada impor gas alam untuk
memenuhi kebutuhan energinya. Mereka mengimpor sebagian besar gas alamnya
dari Gazprom, perusahaanenergi terbesar di Rusia, yang juga menguasai sebagian
besar pasokan gas alam di Rusia. Ketergantungan Moldova terhadap gas alam Rusia
memiliki beberapa implikasi. Pertama, jika terjadi fluktuasi harga gas alam
internasional atau terhambatnya distribusi gas alam maka dapat mempengaruhi
harga gas alam di Moldova. Jika terjadi kenaikan harga atau perubahan kebijakan
dari Rusia, hal ini dapat berdampak pada stabilitas ekonomi dan keuangan Moldova.
Kedua, ketergantungan ini juga memberikan kekuatan negosiasi yang lebih besar
kepada Rusia dalam hubungan bilateral dengan Moldova. Rusia dapat

menggunakan pasokan gas alam sebagai alat politik atau tekanan politik terhadap
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Moldova.(Reviews et al. 2022)

d) Dampak konflik Rusia-Ukraina Terhadap pasokan gas alam Moldova

tahun 2022

Dampak dari konflik antara Rusia dan Ukraina terhadap pasokan gas alam
Moldova pada tahun 2022 menunjukkan dampak yang signifikan dalam hal
ketersediaan, stabilitas, dan keberlanjutan pasokan energi. Sebagai negara yang
sangat bergantung pada impor gas alam dari Rusia, Moldova telah mengalami
ketidakstabilan akibat dari adanya konflik tersebut. Perubahan dalam dinamika
politik, perjanjian dagang yang berubah, serta tekanan geopolitik yang terus
berlanjut telah menyebabkan ketidakpastian dalam pasokan energi bagi Moldova.
Gangguan dalam distribusi gas alam atau potensi penurunan pasokan telah menjadi
boomerang bagi Moldova karena sangat berpengaruh terhadap kestabilan sektor
energi, industri, dan kehidupan sehari-hari masyarakat. Dampak ekonomi dari
ketidakpastian ini mencakup peningkatan biaya energi, penurunan produktivitas
industri, serta tantangan ekonomi yang lebih luas bagi negara. Moldova, sebagai
pihak yang terdampak secara langsung, telah-mencoba menghadapi tantangan ini
dengan upaya diversifikasi sumber energi, peningkatan kerja sama regional dalam
sektor energi, serta mencari alternatif dalam upaya untuk mengurangi
ketergantungan pada satu sumber energi. Studi tentang dampak konflik Rusia-
Ukraina terhadap pasokan gas alam Moldova pada tahun 2022 penting untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana ketidakpastian
geopolitik dapat merusak keberlangsungan pasokan energi di tingkat regional dan
dampaknya pada ekonomi serta stabilitas sosial di Moldova.(Lee 2023) dampak
yang dirasakan olenh Moldova akibat dari konflik Rusia-Ukraina terhadap pasokan
gas alamnya mencakup berbagai aspek yang signifikan dan dapat mengganggu

stabilitas negara.

Pertama, adanya Gangguan Pasokan Energi : Konflik antara Rusia dan
Ukraina telah menyebabkan gangguan dalam pasokan gas alam ke Moldova akibat

distribusi yang terhambat sehingga Potensi terjadinya pemotongan pasokan atau
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fluktuasi dalam ketersediaan gas alam menjadi realita yang mengganggu stabilitas
energi negara Moldova. Ini mengakibatkan ketidakpastian dalam memenuhi
kebutuhan energi domestik dan industri. akibat adanya ketergantungan tersebut
menyebabkanadanya kenaikan harga yang cukup signifikan dan terus meningkat
sejalan denganmemanasnya konflik. Bahkan harga impornya naik mencapai 5x lipat
dalam 10 tahun terakhir. Peningkatan tersebut terus terjadi juga dikarenakan oleh
naiknya harga gas alam dunia dan akibat kelangkaan yang menyebabkan kenaikan
harga tersebut tentunya menyebabkan daya produksi ataupun daya beli para
pelaku usaha dan masyarakat pun menurun . dan akibatnya berimbas pada inflasi
Moldova. (Lee 2023)

Kedua, Kenaikan Biaya Energi: Ketidakpastian dalam pasokan gas alam dari
Rusia dapat menyebabkan kenaikan harga energi. Hal ini berdampak pada biaya
produksi industri dan meningkatkan beban finansial bagi konsumen yang harus
membayar lebih tinggi untuk utilitas sehari-hari seperti pemanas, listrik, dan
transportasi.dan akibat adanya kenaikan biaya energy yang cukup signifikan
masyarat moldova mendapatkan pemadaman rutin yang tentunya dapat
mempengaruhi aktifitas sehari- hari ataupun industry.(Tommy Patrio Sorongan
n.d.), akibat naiknya biaya energy, masyarakat melakukan pengurangan konsumsi
dan produksi atas segala hal yang berhubungan dengan gas alam yang dapat
dibuktikan dengan adanya data konsumsi gas alam untuk keperluan rumah tangga
ataupun keperluan industri (non residential)

Harga Gas Moldova

Tahun Harga Gas Alam Moldova
2017 $85,568
2018 $70,567
2019 $82,542
2020 $84,028
2021 $67,453
2022 $233,797
Table 1.3

Sumber: Eurostat
(https://ec.europa.eu/eurostat/databrowser/view/ten00118/default/table?lang=en)
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Ketiga, Dampak Ekonomi Menyeluruh: Gangguan dalam pasokan gas alam
berpotensi menyebabkan penurunan produktivitas industri serta memperlambat
pertumbuhan ekonomi. Sektor-sektor industri yang bergantung pada energi akan
terdampak secara signifikan sehingga menyebabkan penurunan produksi dan
kesulitan dalam menjaga daya saing. Ketergantungan Moldova pada pasokan gas
alam dari Rusia memiliki dampak ekonomi menyeluruh yang signifikan bagi negara
tersebut. Fluktuasi harga gas alam yang ditentukan oleh Rusia sering kali
mengakibatkan ketidakstabilan ekonomi dalam jangka pendek dan panjang.
Kenaikan tiba-tiba harga gas alam dapat menimbulkan beban finansial yang berat
bagi industri, bisnis kecil, dan rumah tangga. Hal ini mengurangi daya saing industri
Moldova di pasar global karena biaya produksi yang meningkat namun terjadi
pengurangan produktivitas sehingga menghambat pertumbuhan ekonomi
nasional.Dan tahun 2022 pada saat pecahnya konflik rusia- ukraina menyebabkan
tingkat inflasi moldova sangat tinggi dibanding dengan tahun-tahun sebelumnya,
hal tersebut dikarenakan banyaknya uang yang beredar akibat tidak

terkontrolnya kenaikan berbagai komoditas akibat kelangkaan gas alam.

e) Data inflasi Moldova

<O~ Annual inflation rate — Target Variation interval

Gambar 1.2
Sumber : National bank of moldova

(https://www.bnm.md/en/content/inflation)
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Gangguan pasokan gas alam dari Rusia sering kali memicu krisis energi yang
mengganggu operasional sektor-sektor kunci seperti industri, transportasi, dan
penyedia layanan bahkan rumah tangga. Di samping itu, ketergantungan yang tinggi
juga menciptakan kerentanan terhadap tekanan ekonomi yang bersifat politik,
karena Moldova menjadi rentan terhadap pengaruh dan kebijakan Rusia dalam
halharga dan pasokan gas alam. Dengan demikian, dampak ekonomi menyeluruh
dari ketergantungan terhadap gas alam Rusia memperlihatkan urgensi bagi
Moldova untuk mengurangi ketergantungan ini melalui diversifikasi sumber

energi dan kebijakan yang lebih mandiri secara ekonomi.(Lee 2023)

Keempat, Ketidakpastian Sosial dan Ketegangan Politik: Dampak dari
ketidakstabilan pasokan energi bisa merembet ke aspek sosial dan politik.
Ketidakpastian akan keberlanjutan pasokan energi dapat menciptakan ketegangan
di antara masyarakat, serta memunculkan ketidakpuasan terhadap kebijakan
pemerintah dalam menghadapi- Krisis energi. Ketergantungan Moldova pada
pasokan gas alam dari Rusia telah menyebabkan ketidakpastian sosial dan
ketegangan politik yang signifikan di negara tersebut. Fluktuasi harga gas alam
yang ditentukan oleh kebijakan Rusia sering kali berdampak langsung pada kondisi
ekonomi dan keuangan di Moldova. Gangguan dalam pasokan gas alam dari Rusia
dapat memicu Kkrisis energi yang mengganggu kehidupan sehari-hari warga,
termasuk pemadaman listrik dan kenaikan harga energi yang signifikan. Hal ini
menyebabkan frustrasi di kalangan masyarakat dan juga menjadi pemicu
potensialkonflik internal. Secara politik, ketergantungan ini memberikan Rusia
pengaruh yang besar terhadap keputusan politik dan kebijakan energi di Moldova,
menciptakan dinamika yang rentan terhadap tekanan politik serta interferensi
eksternal. Ketidakpastian sosial dan ketegangan politik yang diakibatkan oleh
ketergantungan terhadap gas alam dari Rusia menjadi salah satu aspek yang perlu
ditangani secara serius oleh pemerintah Moldova dalam rangka mengurangi risiko

dan memperkuat kedaulatan energi negara mereka.(Tommy Patrio Sorongan n.d.)

Kelima, Tantangan Keamanan Energi Jangka Panjang: Konflik antara Rusia

dan Ukraina memberikan gambaran terkait keamanan energi jangka panjang bagi
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Moldova. Ketergantungan yang tinggi pada satu sumber energi eksternal
meningkatkan risiko ketidakstabilan energi di masa depan. Moldova menghadapi
tantangan keamanan energi jangka panjang Yyang signifikan Kkarena
ketergantunganyang tinggi pada pasokan energi dari Rusia. Sebagian besar gas
alam yang digunakan oleh Moldova diimpor dari Rusia, yang membuat negara ini
rentan terhadap fluktuasi harga yang dipengaruhi oleh kebijakan dan geopolitik
Rusia. Ketergantungan ini _meningkatkan risiko terhadap gangguan pasokan
akibat sengketa politik atau komersial antara kedua negara. Sebagai hasilnya,
Moldova berada dalam posisi yang rentan terhadap ancaman terhadap keamanan
energi, memperlihatkan perlunya diversifikasi sumber energi untuk mengurangi
ketergantungan pada satu penyedia tunggal. Upaya untuk mengembangkan
sumber energi alternatif dan memperkuat infrastruktur energi dalam negeri menjadi
krusialguna mengurangi risiko yang terkait dengan ketergantungan yang tinggi
pada pasokan energi dari Rusia.(Rohkma Dwi Ningrum 2009)

G. Kesimpulan

Kesimpulan dari Dampak Konflik Rusia-Ukraina terhadap Pasokan Gas Alam
Moldova Tahun 2022 menyoroti dampak signifikan yang dihasilkan dari
ketegangan geopolitik terhadap ketersediaan dan stabilitas pasokan energi
Moldova. Konflik antara Rusia dan Ukraina memberikan gambaran yang jelas akan
kerapuhan Moldova dalam ketergantungannya pada impor gas alam dari Rusia.
Tahun 2022 menjadi titik fokus utama dalam meneliti bagaimana dinamika politik,
perjanjian dagang yang berubah, dan tekanan geopolitik telah mempengaruhi
langsung pasokan energi Moldova. Dalam menghadapi tantangan ini, Moldova
dihadapkan pada risiko ekonomi yang serius, termasuk kenaikan biaya energi,
penurunan produktivitas industri, dan dampak negatif pada kehidupan sehari-hari
masyarakat. Respons pemerintah Moldova, termasuk upaya diversifikasi sumber
energi dan pencarian alternatif, telah menjadi bagian penting dalam mengatasi
ketidakpastian pasokan energi. Dalam konteks ini, pentingnya studi ini adalah untuk

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang betapa rapuhnya
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ketergantungan pada satu sumber energi dan perlunya langkah-langkah strategis
untuk mengurangi ketergantungan, memitigasi risiko, dan memastikan

keberlanjutan energi yang lebih stabil bagi Moldova di masa depan.
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